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ABSTRAK

CAHYANI DC, 2021, FORMULASI DAN UJI AKTIVITAS GEL
EKSTRAK ETANOL DAUN NANGKA (Artocarpus heterophyllus
Lam.) SEBAGAI PENYEMBUH LUKA BAKAR PADA
PUNGGUNG KELINCI PUTIH New Zealand. Skripsi.
FAKULTAS FARMASI. UNIVERSITAS SETIA BUDI.
SURAKARTA.

Daun nangka memiliki zat aktif fitokimia yang termasuk yaitu;
flavonoid, saponin, dan tanin. Pada zat aktif yang terkandung dalam
daun nangka memiliki aktivitas yang efektif sebagai penyembuhan luka
bakar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menngetahui gel ekstrak
etanol daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lam.) memiliki mutu
fisik yang memenuhi syarat sebagai penyembuh luka bakar pada kulit
kelinci dengan pengamatan kualitatif dan kuantitatif

Pada penelitian ini akan membuat formulasi dan uji aktivitas gel
ekstrak etanol daun nangka dengan metode meserasi. Hewan uji yang
digunakan yaitu 5 ekor kelinci, pembuatan luka bakar tanpa perlakuan
(kontrol negatif), dengan menggunakan bioskin® gel (kontrol positif),
gel ekstrak daun nangka 10%, gel ekstrak daun nangka 15%, gel
ekstrak daun nangka 20%. Pembuatan luka bakar dengan lempeng
logam panas. Sediaan gel yang sudah di uji dioleskan 2-3 kali dalam
sehari lalu luka bakar diamati selama 21 hari (hari ke-0 sampai dengan
hari ke-21). Data kuantitatif diuji dengan cara statistik menggunakan
ANOVA (Analysis Of Variant) dan data kualitatif disajikan dengan
cara deskriptif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa formulasi gel ekstrak
etanol daun nangka memiliki mutu fisik yang bagus dan memiliki
aktivitas penyembuhan luka bakar pada punggung kelinci. Aktivitas
penyembuhan luka bakar yang sangat efektif terdapat pada formula Ill
dengan konsentrasi 20%, kemudian diikuti formula 1l dengan
konsentrasi 15% dan formulasi | dengan konsentrasi 10%.

Kata Kunci: Bioskin® gel, Daun Nangka (Artocarpus heterophyllus

Lam.), Luka bakar, Kelinci New Zealand
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ABSTRACT

CAHYANI DC, 2021, FORMULATION AND ACTIVITY
TESTING OF Jackfruit (Artocarpus heterophyllus Lam.) LEAVES
ETHANOL EXTRACT GEL AS A BURN HEALER ON THE
BACK OF WHITE RABBIT New Zealand. Thesis. FACULTY OF
PHARMACY. SETIA BUDI UNIVERSITY. SURAKARTA.

Jackfruit leaves have active phytochemical substances which
include; flavonoids, saponins, and tannins. The active substances
contained in jackfruit leaves have effective activity as burn healing.
The purpose of this study was to test the activity of administering an
ethanol extract gel of jackfruit (Artocarpus heterophyllus Lam.) leaf as
a burn healer on rabbit skin with qualitative and quantitative
observations.

In this study, a gel formulation of jackfruit leaf ethanol extract
was formulated using the meseration method. The test animals used
were 5 rabbits, making burns without treatment (negative control),
using bioskin® gel (positive control), 10% jackfruit leaf extract gel,
15% jackfruit leaf extract gel, 20% jackfruit leaf extract gel. Making
burns with hot metal plates. The gel preparation that has been tested is
applied 2-3 times a day and the burn is observed for 21 days (day O to
day 21). Quantitative data was tested statistically using ANOVA
(Analysis Of Variant) and qualitative data was presented in a
descriptive way.

The results of this study indicate that the gel formulation of
jackfruit leaf ethanol extract has good physical quality and has activity
for healing burns on the rabbit's back. The most effective burn healing
activity was found in formula 111 with a concentration of 20%, followed
by formula Il with a concentration of 15% and formulation | with a
concentration of 10%.

Keywords: Bioskin® gel, Jackfruit Leaf (Artocarpus heterophyllus
Lam.), Burns, New Zealand Rabbit
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kulit adalah bagian dari tubuh yang umum terletak diluar
sebagai penyusun tubuh yang dapat menutupi seluruh bagian tubuh,
meliputi jaringan dan organ di dalam kulit. Kulit memiliki fungsi
sendiri, untuk secara spesifik melindungi tubuh dari berbagai gangguan
dan rangsangan dari luar. Kulit merupakan pelindung yang secara
teratur menahan kerusakan yang ditimbulkan oleh gangguan berbahaya
dari serangan, salah satunya adalah luka bakar (Aryati et al., 2019).

Luka bakar merupakan jaringan yang terjadi oleh panas dari
bahan kimia, sinar matahari, api, listrik dan radiasi. Luka bakar yang
muncul disebabkan oleh kerusakan kulit, namun juga dapat dipengaruhi
oleh semua sistem tubuh (Elmitra et al., 2017). Prinsip dari pengobatan
luka bakar sendiri adalah dalam memperbaiki luka bakar dapat
mencegah penyakit tambahan, dapat memicu susunan jaringan kolagen
dan menguapkan sel-sel epitel yang dapat tumbuh sehingga dapat
menutupi permukaan luka (Singh et al., 2013).

Luka bakar lebih dari 300.000 orang yang meninggal yang
disebebkan oleh luka bakar, banyak orang mengalami efek buruk dari
cacat nyata yang mempengaruhi dampak fisiologis, sosial dan ekonomi.
Penelitian Belanda, yang menunjukkan bahwa 70% dari luka bakar
yang terjadi dalam keluarga, 25% terjadi dalam industri, dan 5%
disebabkan oleh kecelakaan lalu lintas (Kristanto, 2005). Di Asia, ada
195.000 jiwa yang meninggal dunia disebabkan oleh luka bakar (WHO,
2012). Luka bakar tergantung pada derajat dan keseriusan serta
pemikiran alasannya yang ditandai dengan kedalaman, mekanisme
cedera, luasan dan berbagai luka yang ditimbulkan oleh luka bakar.
Umumnya, luka bakar tingkat I atau luka bakar yang tidak terlalu parah
tidak memerlukan perawatan khusus, pada dasarnya hanya dibersihkan
dan diberikan obat analgesik. Tingkat Il dan Il luka dibilas
menggunakan cairan yang mengandung disinfektan (Edwards et al.,
2006; Church et al., 2006).

Daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lam.) adalah tanaman
potensial yang telah distudi farmakologi dengan adanya aktivitas
antiinflamasi, antibakteri, antikanker, antivirus, diuretik dan
antihipertensi (Ersam, 2001). Hasil skrining fitokimia daun nangka
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yang dapatkan temuan hasil positif senyawa aktif flavonoid, saponin,

dan tanin (Sunaryono, 2005). Senyawa flavonoid diisolasi dan
diidentifikasi dari daun nangka vyaitu isokuersetin dan senyawa
flavonoid golongan dihidroflavonol (Darmawati et al., 2015).

Pengobatannya menggunakan bahan-bahan alami, khususnya
daun nangka yang mengandung zat aktif seperti flavonoid, saponin, dan
tanin yang dapat berfungsi sebagai antibakteri dan dapat perkembangan
sel-sel baru dalam luka bakar. Saponin yang merugikan dan mematikan
sel bakteri (Assani, 1994). Flavonoid memiliki tahapan Kkerja,
khususnya mendenaturasi protein dalam sel bakteri yang dapat merusak
lapisan sel yang tidak diperbaiki kembali (Pelczar et al., 1998). Daun
nangka (Artocarpus heterophyllus Lam) ialah tanaman tropis sangat
banyak terdapat di Indonesia. Tanaman nangka ini banyak kembangkan
oleh masyarakat setempat yang secara keseluruhan dimanfaatkan oleh
masyarakat sekitar adalah buahnya yang memiliki manfaat sebagai
sumber nutrisi atau vitamin, dan dapat dimanfaatkan sebagai obat
tradisional (Prakash et al., 2009).

Gel merupakan sediaan semi padat yang digunakan di kulit,
pada sediaan gel berfungsi sebagai pengangkut atau pembawa obat-
obat topikal, sebagai pelunak kulit, dan perlindungan atau penyumbatan
(Lachman et al., 1994). Sediaan gel yang memiliki keuntungan
menyejukan, melembabkan, mudah digunakan, mudah masuk ke dalam
kulit, dan sediaan yang memiliki kadar air tinggi. Sediaan gel ini sangat
populer di masyarakat karena sangat mudah, serbaguna, memiliki
pelepasan obat yang baik, penampilan yang menarik, dan tidak
meninggalkan lapisan minyak pada kulit serta risiko yang terjadinya
akan berkurang pada kerusakan pada kulit (Lieberman et al. 1998).

Penelitian Nursiah et al. 2011, gelling agent HPMC yang
mempunyai kestabilan optimal pada sediaan gel dibandingkan dengan
gelling agent lainnya. HPMC memberikan stabilan pada kekentalan
sangat baik dengan suhu ruang yang disimpan pada waktu lama. HPMC
juga merupakan bahan yang tidak beracun dan noniritatif (Rowe et al.,
2009). Resistensi HPMC sangat baik terhadap serangan mikroba, daya
sebar yang cukup baik pada kulit, memiliki efek yang mendinginkan,
tidak menyumbat pori-pori kulit, mudah dicuci dengan air, dan
pelepasan obat yang baik. Konsentrasi yang dimiliki oleh HPMC
digunakan sebagai gelling agent adalah 0,25-5% (Rowe et al., 2009).
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Menurut penelitian sebelumnya yang diteliti oleh Mambang et

al., 2018 pada jurnal yang berjudul Efektivitas Antibakteri Ekstrak
Etanol Daun Nangka (Artocarpus heterophyllus Lam) Terhadap
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dengan konsentrasi 30%,
40%, dan 50%, mempunyai efek antibakteri terhadap pertumbuhan
bakteri Staphylococcus aureus yang ditujukan pada konsentrasi 50%.

Menurut penellitian sebelumnya yang diteliti oleh Nurul
Syafriani Majid et al. pada jurnal yang berjudul Formulasi dan Uji
Efektivitas Krim Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Nangka (Artocarpus
heterophyllus Lam.) Terhadap Bakteri Staphylococcus aureus dengan
konsentrasi 5%, 10%, dan 15% dan sudah memenuhi uji kestabilan
fisik. Krim ekstrak etanol daun nangka menunjukkan efektivitas
antibakteri terhadap Staphylococcus aureus. Penelitian ini, krim ekstrak
etanol daun nangka dengan zona hambat terbesar yaitu 10,5 mm pada
konsentrasi 15%.

Menurut penelitian sebelumnya yang diteliti oleh Hamzah et al.,
2013 pada jurnal yang berjudul Formulasi Salep Ekstrak Etanol Daun
Nangka (Artocarpus heterophyllus L.) dan Uji Efektivitas Terhadap
Penyembuhan Luka Terbuka Pada Kelinci (New Zealand) dengan
variasi konsterasi salep ekstrak etanol daun nangka 5%, 10%, dan 15%
yang dapat memberikan efek penyembuhan luka terbuka pada kelinci
dan yang memiliki efek baik ditunjukan oleh salep ekstrak daun nangka
15%.

Berdasarkan uraian di atas, pada penelitian ini tertarik membuat
dan menguji formulasi sediaan gel ekstrak etanol daun nangka
(Artocarpus heterophyllus L.) untuk mengetahui aktivitas sediaan gel
terhadap luka bakar pada punggung kelinci.

B. Perumusan Masalah
Pertama, apakah gel ekstrak etanol daun nangka (Artocarpus
heterophyllus Lam.) memiliki sifat mutu fisik yang memenuhi syarat?
Kedua, manakah formula gel ekstrak etanol daun nangka
(Artocarpus heterophyllus Lam.) dengan konsentrasi 10%, 15%, dan
20% vyang efektif terhadap penyembuhan luka bakar pada punggung
kelinci?

C. Tujuan Penelitian
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Pertama, untuk mengetahui gel ekstrak etanol daun nangka

(Artocarpus heterophyllus Lam.) memiliki mutu fisik yang memenuhi
syarat.

Kedua, untuk mengetahui konsentrasi pada sediaan gel ekstrak
etanol daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lam.) yang efektif
dalam penyembuhan luka bakar pada punggung kelinci.

D. Kegunaan Penelitian

Pertama, pada proposal ini diperlukan untuk memiliki pilihan
untuk meningkatkan pengetahuan dalam bidang kefarmasian yang
khususnya mengenai sediaan gel untuk luka bakar dari ekstrak etanol
daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lam.) serta kemajuan dalam
bidang industri farmasi.

Kedua, bagi lembaga penelitian, hal ini dapat digunakan
diberbagai tempat yang dapat memberikan data dan masukan pemikiran
untuk memotivasi lebih lanjut mengenai hal-hal yang berkaitan dengan
pemanfaatan daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lam.) bagi
kesehatan.
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